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Abstract: Islamic Religious Education (PAI) plays an important role in the formation of students' character and 

understanding of religious teachings. However, in practice, not a few students face difficulties in understanding 

PAI material, both in terms of cognitiveness and affective. These difficulties can be caused by a variety of factors, 

such as differences in academic ability, lack of motivation, or socio-cultural problems. Therefore, the right 

strategy from PAI teachers in overcoming learning difficulties is very necessary. This article aims to identify 

various strategies that PAI teachers can apply to help students overcome learning difficulties. Based on a 

literature review, there are several approaches that have proven to be effective, including the use of varied 

learning methods, the use of educational technology, the provision of intensive guidance, and the strengthening 

of student motivation and character. In addition, the importance of constructive evaluation and feedback in the 

learning process is also one of the keys in improving the effectiveness of PAI learning. By implementing these 

strategies, it is hoped that the learning difficulties faced by students can be overcome, and the quality of PAI 

learning can be improved. 
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Abstrak: Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) me.mainkan pe.ran pe.nting dalam pe.mbe.ntukan karakte.r dan 

pe.mahaman siswa te.rhadap ajaran agama. Namun, dalam praktiknya, tidak se.dikit siswa yang me.nghadapi 

ke.sulitan dalam me.mahami mate.ri PAI, baik dari se.gi kognitif maupun afe.ktif. Ke.sulitan ini bisa dise.babkan ole.h 

be.rbagai faktor, se.pe.rti pe.rbe.daan ke.mampuan akade.mik, kurangnya motivasi, atau masalah sosial budaya. Ole.h 

kare.na itu, strate.gi yang te.pat dari guru PAI dalam me.ngatasi ke.sulitan be.lajar sangat dipe.rlukan. Artike.l ini 

be.rtujuan untuk me.ngide.ntifikasi be.rbagai strate.gi yang dapat dite.rapkan ole.h guru PAI untuk me.mbantu siswa 

me.ngatasi ke.sulitan be.lajar. Be.rdasarkan kajian lite.ratur, te.rdapat be.be.rapa pe.nde.katan yang te.rbukti e.fe.ktif, 

antara lain pe.nggunaan me.tode. pe.mbe.lajaran yang variatif, pe.manfaatan te.knologi pe.ndidikan, pe.mbe.rian 

bimbingan yang inte.nsif, se.rta pe.nguatan motivasi dan karakte.r siswa. Se.lain itu, pe.ntingnya e.valuasi dan umpan 

balik yang konstruktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran juga me.njadi salah satu kunci dalam me.ningkatkan e.fe.ktivitas 

pe.mbe.lajaran PAI. De.ngan me.ne.rapkan strate.gi-strate.gi ini, diharapkan ke.sulitan be.lajar yang dihadapi siswa 

dapat diatasi, dan kualitas pe.mbe.lajaran PAI dapat ditingkatkan. 

 

Kata Kunci: Strate.gi Guru, Ke.sulitan Be.lajar Siswa, Pe.ndidikan Agama Islam 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar be.lakang  

Guru me.rupakan salah satu bagian dari pe.ndidikan yang be.rpe.ran dalam upaya 

me.mbe.ntuk sumbe.r daya manusia yang mungkin di bidang pe.mbangunan. Ole.h kare.na itu, 

guru adalah salah satu unsur dalam bidang pe.ndidikan yang harus be.rpe.ran aktif dan 

me.mantapkan posisinya se.bagai te.naga profe.ssional.  

Se.bagaimana yang te.rtuang dalam Undang-Undang te.ntang Guru dan Dose.n No.14 

Tahun 2005 dalam Bab 1 pasal 1 yang me.nyatakan bahwa: Guru adalah pe.ndidik 
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profe.ssional de.ngan tugas utama me.ndidik, me.ngajar, me.mbimbing, me.ngarahkan, 

me.latih, me.nilai, dan me.nge.valuasi pe.se.rta didik pada pe.ndidikan anak usia dini jalur 

pe.ndidikan formal, pe.ndidikan dasar, dan pe.ndidikan me.ne.ngah. 

Aktifitas be.lajar bagi se.tiap individu, tidak se.lamanya dapat be.rjalan de.ngan lancar, 

ada kalanya pe.se.rta didik sulit dan lambat dalam me.nangkap dan me.ne.rima pe.lajaran yang 

te.lah disampaikan guru ataupun yang te.lah te.rtulis di dalam buku. Pada tingkat te.rte.ntu ada 

pe.se.rta didik yang dapat me.ngatasi ke.sulitan be.lajarnya se.ndiri, tanpa harus me.me.rlukan 

bimbingan dari orang lain. Namun, ada juga pe.se.rta didik yang tidak mampu me.ngatasi 

ke.sulitan be.lajarnya, dan me.mbutuhkan bimbingan se.rta bantuan dari se.orang guru.  

Dalam me.ngatasi ke.sulitan be.lajar guru bisa me.nggunakan strate.gi yang se.suai 

de.ngan e.fe.ktif agar tujuan yang diharapkan dapat dicapai. Adapun salah satu strate.gi yang 

bisa digunakan ole.h guru ialah strate.gi me.numbuhkan motivasi dalm pe.rose.s 

pe.mbe.lajaran. Se.lain itu guru juga me.nggunakan strate.gi bagaimana me.mbangun 

komunikasi e.fe.ktif dalam pe.mbe.lajaran. Se.pe.rti yang digunakan ole.h sobry sutikno dalam 

bukunya “Be.lajar dan Pe.mbe.lajaran” Bahwa se.orang guru me.mbutuhkan komunikasi yang 

te.pat untuk me.mbuat siswa dapat me.nye.rap pe.mbe.lajaran. Kare.nanya untuk me.ncapai 

tujuan komunikasi me.rupakan kunci utama. 

Rumusan Masalah 

Dari latar be.lakang yang te.lah dije.laskan diatas, maka pe.nulis dapat me.rumuskan 

pe.rmasalahan se.bagai be.rikut: 

a. Apa pe.nge.rtian ke.sulitan be.lajar? 

b. Apa saja faktor ke.sulitan be.lajar? 

c. Bagaimana diagnosis ke.sulitan be.lajar? 

d. Bagaimana strate.gi guru dalam me.nghadapi ke.sulitan be.lajar? 

Batasan Masalah 

Agar pembahasan fokus, maka makalah ini memiliki batasan masalah yaitu: 

a. Me.mbahas te.ntang apa itu pe.nge.rtian ke.sulitan be.lajar 

b. Me.mbahas te.tang apa saja faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.sulitan be.lajar 

c. Me.mbahas te.ntang me.nge.nai diagnosis ke.sulitan be.lajar 

d. Me.mbahas te.ntang strate.gi apa yang bisa di lakukan ole.h guru dalam me.nghadapi 

ke.sulitan be.lajar 

Tujuan Masalah 

Me.lalui pe.nulisan makalah ini akan dapat me.ncapai tujuan-tujuan se.bagai be.rikut: 

a. Untuk me.nge.tahui pe.nge.rtian ke.sulitan be.lajar 
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b. Untuk me.nge.tahui faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.sulitan be.lajar 

c. Untuk me.nge.tahui diagnosis ke.sulitan be.lajar 

d. Untuk me.nge.tahui strate.gi apa yang akan di gunakan guru dalam me.nghadapi ke.sulitan 

be.lajar 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. kajian lite.ratur (lite.rature. re.vie.w) untuk 

me.ngumpulkan dan me.nganalisis be.rbagai sumbe.r yang re.le.van me.nge.nai strate.gi guru 

dalam me.ngatasi ke.sulitan be.lajar dalam Pe.ndidikan Agama Islam. Kajian lite.ratur ini 

me.libatkan analisis te.rhadap buku, jurnal ilmiah, artike.l, dan dokume.n lainnya yang 

be.rkaitan de.ngan topik te.rse.but. Prose.s analisis dilakukan de.ngan cara me.ngide.ntifikasi 

te.ma-te.ma utama yang muncul dalam sumbe.r-sumbe.r yang dite.liti, ke.mudian 

me.ngkate.gorikan strate.gi-strate.gi yang diusulkan untuk me.ngatasi ke.sulitan be.lajar siswa. 

Se.lain itu, pe.ne.litian ini juga me.nce.rmati be.rbagai te.ori dan pe.nde.katan dalam pe.ndidikan 

yang dapat dite.rapkan dalam konte.ks Pe.ndidikan Agama Islam. De.ngan me.tode. ini, 

pe.ne.litian be.rtujuan untuk me.mbe.rikan gambaran kompre.he.nsif me.nge.nai be.rbagai 

strate.gi yang dapat digunakan ole.h guru PAI untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.mbe.lajaran 

dan me.ngatasi ke.sulitan yang dihadapi siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Kesulitan Belajar 

Be.rikut dapat dije.laskan bagaimana pe.nge.rtian ke.sulitan be.lajar yang dike.mukakan 

ole.h Mulyadi, se.bagai be.rikut: 

a. Le.arning Disorde.r (Ke.te.rgangguan Be.lajar) Adalah siswa me.nangkap pe.mbe.lajaran 

tidak se.suai de.ngan re.spon yang guru harapkan. Se.bab, untuk pre.stasi be.lajar yang 

kurang baik, biasanya gangguan be.lajar bukan hal utama yang me.nye.babkan hal 

te.rse.but, te.tapi pe.nye.babnya yaitu siswa lambat dalam me.re.spon hal-hal yang 

be.rhubungan de.ngan pe.mbe.lajaran, ole.h kare.nanya pote.nsi yang siswa punya ditutupi 

ole.h hasil be.lajar yang kurang baik. 

b. Le.arning disabilitie.s (Ke.tidakmampuan Be.lajar), ini tampak apabila siswa tidak bisa 

me.nagkap isi pe.mbe.lajaran de.ngan baik, gaya be.lajar yang digunakan siswa tidak 

se.suai de.ngan pote.nsi yang siswa miliki. 
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c. Le.arning Disfungsion (ke.tidakfungsian Be.lajar) Me.nunjukkan ge.jala dimana prose.s 

be.lajar tidak be.rfungsi se.cara baik me.skipun pada dasarnya tidak ada tanda-tanda 

subnormalitas me.ntal, gangguan alat indra atau gangguan psikologis lainnya. 

d. Unde.r Achie.ve.r (Pe.ncapaian Re.ndah), siswa pada tipe. ini se.be.narnya me.mpunyai 

inte.le.ktual atau ke.mampuan kognitif di atas rata-rata siswa lainnya, namun me.re.ka 

me.milki nilai kognitif yang tidak baik. 

e. Slow le.arne.r (Lambat Be.lajar), pada tipe. ini siswa me.mang lambat dalam me.mahami 

mate.ri be.lajar se.hingga me.me.rlukan le.bih banyak prose.s dibandingkan de.ngan siswa 

yang me.mpunyai nilai kognitif se.rta ke.mampuan me.nangkap pe.mbe.lajaran yang 

sama.(Kuris, 2022) 

Istilah ke.sulitan be.lajar yang pe.nulis maksudkan adalah suatu kondisi dimana anak 

didik tidak dapat be.lajar se.cara maksimal dise.babkan adanya hambatan, ke.ndala atau 

gangguan dalam be.lajarnya. Be.lajar adalah se.rangkaian ke.giatan jiwa raga untuk 

me.mpe.role.h suatu pe.rubahan tingkah laku se.bagai hasil dari pe.ngalaman individu dalam 

inte.raksi de.ngan lingkungannya yang me.nyangkut kognitif, afe.ktif dan 

psikomotor.(Darimi, 2016) Ke.tika ke.sulitan be.lajar te.rjadi te.ntu hambatan hadir dalam 

ke.giatan be.lajar mata pe.lajaran se.hingga be.rakibat hasil be.lajarnya re.ndah.  

Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Balajar 

Be.rdasarkan de.ngan faktor yang timbul dari ke.sulitan be.lajar pada anak be.be.rapa 

para ahli salah satunya Kirk & Ghallage.r me.nge.mukakan bahwa faktor pe.nye.bab ke.sulitan 

be.lajar se.bagai be.rikut. 

a. Faktor Te.rganggunya Fungsi Otak  

Anak-anak yang me.ngalami ke.sulitan be.lajar le.bih banyak te.rganggunya ke.tika 

be.rkaitan de.ngan otak kiri dan akan be.rfungsi de.ngan baik ke.tika me.lakukan kine.rja 

de.ngan otak kanan. Hal ini be.rdasar te.muan dari pe.ne.litian E.pste.in, Gardon dan Harne.ss. 

Pe.ndapat lain me.nge.mukan bahwasannya 15% anak yang be.rada di bawah rata-rata 

me.miliki ke.tidaknormalan dalam siste.m syaraf pusat. 

b. Faktor He.re.ditas 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang dilakukan di Swe.dia bahwa faktor ke.sulitan be.lajar 

yang salah satunya be.rkaitan de.ngan akade.mik baik me.nulis, me.mbaca, me.nghitung 

diturunkan se.cara ge.ne.tik dan biasanya hal ini te.rjadi ke.pada anak yang didiagnosia 

disle.ksia salah satunya anak yang ke.mbar ide.ntik me.miliki fre.kue.nsi yang le.bih be.sar 

dibanding ke.mbar tidak ide.ntik. 
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c. Faktor Lingkungan & Nutrisi  

Rangsangan dari lingkungan ke.mudian diikuti ole.h kurangnya nutrisi dapat 

me.nye.babkan ke.sulitan be.lajar pada anak. Nutrisi yang baik akan me.mpe.ngaruhi siste.m 

syaraf dan pe.rke.mbangan be.lajar pada anak. Be.gitu pula de.ngan lingkungan yang me.njadi 

salah satu pe.nye.bab anak dalam ke.giatan be.lajarnya baik di lingkungan ke.luarga hingga 

pada masyarakat.(Arme.lla and Rifdah, 2022) 

Se.dangkan, jika dilihat dari fe.nome.na ke.sulitan be.lajar yang be.rkaitan de.ngan 

prose.s pe.mbe.lajaran ditinjau dari pre.stasi be.lajar atau pe.rke.mbangan akade.mik, maka 

faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhinya se.bagai be.rikut: 

a. Faktor Inte.rnal  

Faktor inte.rnal me.rupakan faktor yang datang dari dalam diri anak atau pe.se.rta 

didik. Faktor ini me.liputi gangguan psiko-fisik pe.se.rta didik baik dalam aspe.k kognitif, 

afe.ktif, psikomotorik. 

1) Se.bab yang be.rsifat fisik: kare.na sakit, kare.na kurang se.hat atau se.bab cacat tubuh. 

2) Se.bab yang be.rsifat kare.na rohani: inte.le.ge.nsi, bakat, minat, motivasi, faktor 

ke.se.hatan me.ntal, tipe.-tipe. khusus se.orang pe.lajar. 

b. Faktor E.kste.rnal  

Faktor e.kste.rnal me.rupakan faktor yang be.rkaitan de.ngan kondisi dari luar anak 

atau pe.se.rta didik. Faktor ini me.ncakup aspe.k ke.se.luruhan dari lingkungan se.kitar yang 

kurang me.ndukung ke.giatan be.lajar anak. Pe.mbagian dari faktor e.kste.rnal se.bagai be.rikut: 

1) Lingkungan ke.luarga,  

Misal tidak adanya ke.harmonisan hubungan antara ayah dan ibu se.rta 

pe.re.konomian tingkat re.ndah dalam ke.luarga 

2) Lingkungan masyarakat,  

Misal dae.rah yang kumuh ke.mudian te.man se.pe.rmainannya te.rbilang nakal 

3) Lingkungan se.kolah,  

Misal fasilitas se.kolah ke.mudian tata le.tak se.kolah yang buruk dan ke.profe.sionalan 

guru dalam me.ngajar se.rta me.dia pe.mbe.lajaran. 

Tabel 1 Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Ke.sulitan Be.lajar 

Se.kolah Ke.las Ke.luarga Dan Masyarakat 

Pe.raturan dalam 

ke.pe.mimpinan se.kolah 

Inte.raksi guru dan pe.se.rta 

didik 

Partisipasi dan minat 

pe.mbe.lajaran 

Ke.rja sama Kualitas pe.mbe.lajaran Dukungan 

te.rhadap pe.mbe.lajaran 
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Monitoring 

pe.mbe.lajaran 

Waktu pe.mbe.lajaran Stabilitas ke.luarga 

Pe.re.ncanaan 

pe.mbe.lajaran 

Manaje.me.n ke.las Lingkungan 

yang me.ndukung 

Tujuan pe.mbe.lajaran Motivasi guru Te.man se.baya 

Bahan pe.mbe.lajaran   

Be.rdasarkan ke.simpulan dari faktor te.rse.but yang be.rkaitan de.ngan prose.s 

pe.mbe.lajaran maka te.rdapat be.be.rapa faktor baik dari karakte.ristik anak, lingkungan 

ke.luarga dan se.kolah. Faktor pe.ngalaman dari karakte.ristik lingkungan anak yang 

be.rkaitan de.ngan masyarakat yang me.njadi salah satu faktor inte.raksional yang 

dike.lompokan dalam faktor e.kste.rnal. Pe.mahaman te.rhadap faktor-faktor yang te.lah 

dise.butkan be.rmanfaat dalam me.mahami faktor ke.sulitan be.lajar anak dan dapat me.nyusun 

strate.gi inte.rve.ne. yang e.fe.ktif.(Tohol simamora, E.di harapan, 2020)  

Diagnosis Kesulitan Belajar 

a. Pe.nge.rtian diagnosis ke.sulitan be.lajar 

Diagnosis ke.sulitan be.lajar adalah suatu usaha yang dilakukan untuk me.ne.liti kasus, 

me.ne.mukan pe.nye.bab timbulnya masalah se.rta usaha untuk me.ne.mukan le.tak dan je.nis 

ke.sulitan be.lajar yang dialami siswa dan me.ne.tapkan ke.mungkinan-ke.mungkinan bantuan 

yang akan dibe.rikan se.hingga siswa yang be.rsangkutan te.rle.pas dari ke.sulitan yang 

dialaminya. 

Dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah (2) ayat 185 me.je.laskan bahwa se.tiap ke.sulitan 

itu dise.rtai de.ngan ke.mudahan, se.pe.rti me.nye.diakan fasilitas be.lajar anak se.rta pe.mbe.rian 

bantuan dalam hal yang me.nyangkut ke.sulitan be.lajarnya de.ngan me.nunjukkan me.tode. 

yang baik bagi anak te.rse.but. Jika ke.sulitan be.lajar itu me.ngandung ge.jala yang be.rsumbe.r 

pada faktor ke.jiwaan, guru pe.mbimbing pe.rlu me.mbe.rikan konse.ling atas dasar psikote.rapi, 

yaitu pe.nyadaran te.rhadap nilai ke.imanan. 

b. Ge.jala dan ciri-ciri ke.sulitan be.lajar 

Se.cara global ge.jala- ge.jala yang me.mpe.ngaruhi ke.sulitan be.lajar dapat dibe.dakan 

me.njadi tiga macam:  

1) Ge.jala inte.rnal (ge.jala dalam pe.se.rta didik), yakni ke.adaan atau kondisi jasmani 

dan rohani pe.se.rta didik. 

2) Ge.jala inte.rnal (ge.jala dari luar pe.se.rta didik), yakni kondisi lingkungan di se.kitar 

pe.se.rta didik. 
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3) Ge.jala pe.nde.katan be.lajar yakni je.nis upaya be.lajar pe.se.rta didik yang me.liputi 

strate.gi dan me.tode. yang digunakan pe.se.rta didik untuk me.lakukan ke.giatan 

pe.mbe.lajaran mate.ri-mate.ri pe.mbe.lajaran.(DKK Ika maryani, 2018) 

Me.nurut Moh. Surya, ada be.be.rapa ciri tingkah laku yang me.rupakan manife.stasi 

dari ge.jala ke.sulitan be.lajar, antara lain:   

1) Me.nunjukkan hasil be.lajar yang re.ndah (di bawah rata-rata nilai yang dicapai ole.h 

ke.lompok ke.las). 

2) Hasil yang dicapai tidak se.imbang de.ngan usaha yang dilakukan. 

3) Lambat dalam me.lakukan tugas-tugas ke.giatan be.lajar, ia se.lalu te.rtinggal dari 

kawan-kawannya dalam me.nye.le.saikan tugas se.suai de.ngan waktu yang te.rse.dia. 

4) Me.nunjukkan sikap yang kurang wajar, se.pe.rti acuh tak acuh, me.ne.ntang, dusta 

dan se.bagainya. 

5) Me.nunjukkan tingkah laku yang be.rke.lainan, se.pe.rti: me.mbolos, datang te.rlambat, 

tidak me.nge.rjakan pe.ke.rjaan rumah, me.ngganggu di dalam dan di luar ke.las, tidak 

mau me.ncatat pe.lajaran, tidak mau be.ke.rja sama, dan se.bagainya. 

6) Me.nunjukkan ge.jala e.mosional yang kurang wajar, se.pe.rti: pe.murung, mudah 

te.rsinggung, pe.marah, tidak atau kurang ge.mbira dalam me.nghadapi situasi 

te.rte.ntu, misalnya dalam me.nghadapi nilai re.ndah tidak me.nunjukkan 

se.dih/me.nye.sal.(Fitri, 2019) 

c. Prose.dur dan Te.knik diagnosis ke.sulitan be.lajar 

Mulyono (1999) me.nyatakan ada 7 prose.dur dalam diagnosis ke.sulitan be.lajar, 

yaitu: 

1) Ide.ntifikasi  

Se.kolah yang ingin me.nye.le.nggarakan program pe.ngajaran re.me.dial (pe.rbaikan 

be.lajar) yang siste.matis he.ndaknya me.lakukan ide.ntifikasi untuk me.ne.ntukan 

anak-anak yang me.me.rlukan atau be.rpote.nsi me.me.rlukan pe.layanan pe.ngajaran 

re.me.dial. Pe.laksanaan ide.ntifikasi dapat dilakukan de.ngan me.mpe.rhatikan laporan 

guru ke.las atau se.kolah. 

2) Me.ne.ntukan Prioritas  

Se.kolah pe.rlu me.ne.ntukan prioritas anak mana yang dipe.rkirakan dapat dibe.ri 

pe.layanan pe.ngajaran re.me.dial ole.h guru ke.las atau guru bidang studi. Anak-anak 

yang be.rke.sulitan be.lajar te.rgolong be.rat mungkin yang pe.rlu me.mpe.role.h 

prioritas utama untuk me.mpe.role.h pe.layanan pe.ngajaran re.me.dial. 
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3) Me.ne.ntukan Pote.nsi  

Untuk me.ne.ntukan pote.nsi anak dipe.rlukan te.s inte.le.ge.nsi. Se.lain dari pada itu, 

untuk me.ne.ntukan pote.nsi anak dapat dilakukan de.ngan me.ne.liti pe.ke.rjaan rumah, 

me.ne.liti tugas ke.lompok, dan me.lakukan te.s pre.stasi hasil be.lajar. Salah satu dari 

te.s ini dapat digunakan untuk me.nge.tahui pote.nsi yang dimiliki ole.h anak. 

4) Pe.nguasaan Bidang Studi  

Salah satu karakte.ristik anak be.rke.sulitan be.lajar adalah pre.stasi be.lajar yang 

re.ndah yang de.ngan hasil nilai yang be.rada dibawah rata-rata, dan dari ide.ntifikasi 

ini guru dapat me.ne.tukan bidang studi se.rta anak mana yang se.dang me.ngalami 

ke.sulitan be.lajar. 

5) Me.ne.ntukan Ge.jala Ke.sulitan 

Pada langkah ini guru pe.rlu me.lakukan obse.rvasi dan analisis cara be.lajar anak. 

Cara anak me.mpe.lajari suatu bidang studi se.ring dapat me.mbe.rikan informasi 

diagnostik te.ntang sumbe.r pe.nye.bab yang orisinil dari suatu ke.sulitan. 

6) Analisis Be.rbagai Faktor yang Te.rkait  

Pada langkah ini guru re.me.dial me.lakukan analisis te.rhadap hasil 

be.lajar.Be.rdasarkan dari hasil analisis te.rse.but guru re.me.dial dapat 

me.nggunakannya se.bagai landasan dalam me.ne.ntukan strate.gi be.lajar pe.ngajaran 

re.me.dial yang e.fe.ktif dan e.fisie.n. 

7) Me.nyusun Re.kome.ndasi untuk Pe.ngajaran Re.me.dial 

Se.tidaknya ada tiga langkah yang harus dilakukan untuk me.nyusun re.kome.ndasi 

pe.ngajaran re.me.dial yaitu:  

a) Prognosis  

Prognosis artinya ramalan. Apa yang te.lah dite.tapkan dalam tahap diagnosis, 

akan me.njadi dasar utama dalam me.nyusun dan me.ne.tapkan bantuan apa yang 

harus dibe.rikan ke.pada siswa untuk me.mbantu me.ngatasi masalahnya. Dalam 

prognosis ini antara lain akan dite.tapkan me.nge.nai be.ntuk tre.atme.nt 

(pe.rlakuan) se.bagai follow up dari diagnosis, se.pe.rti: bahan/ mate.ri yang 

dipe.rlukan, me.tode. yang akan digunakan, Alat-alat bantu pe.mbe.lajaran yang 

dipe.rlukan, waktu (kapan ke.giatan itu dilaksanakan). Jadi prognosis me.rupakan 

aktivitas pe.nyusunan re.ncana/program yang diharapkan dapat me.mbantu 

me.ngatasi masalah ke.sulitan be.lajar pe.se.rta didik.  
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b) Tre.atme.nt (pe.rlakuan)  

Pe.rlakuan disini maksudnya adalah bantuan ke.pada anak yang me.ngalami 

ke.sulitan be.lajar se.suai de.ngan program yang te.lah disusun pada tahap prognosa 

te.rse.but. Be.ntuk pe.ngobatan yang dapat dibe.rikan me.lalui: a) Bimbingan 

be.lajar se.pe.rti: bimbingan be.lajar ke.lompok, bimbingan be.lajar individual, 

pe.ngajaran re.me.dial. b) Pe.mbe.rian bimbingan untuk me.ngatasi masalah-

masalah psikologis se.pe.rti bimbingan orang tua, dan pe.nge.tasan kasus 

sampingan yang mungkin ada. Siapa yang me.mbe.rikan tre.atme.nt, te.rgantung 

ke.pada garapan yang harus dilaksanakan. Kalau yang harus diatasi te.rle.bih 

dahulu pe.nye.mbuhan psikologis, maka sudah barang te.ntu dokte.rlah yang 

be.rwe.nang me.nanganinya. Se.baliknya apabila yang utama masalah 

pe.mbe.lajaran maka diutamakan me.mbe.rikan bimbingan be.lajar atau pe.ngajaran 

re.me.dial.  

c) E.valuasi 

E.valuasi di sini dimaksudkan untuk me.nge.tahui, apakah tre.atme.nt yang te.lah 

dibe.rikan diatas be.rhasil de.ngan baik, artinya ke.majuan atau bahkan gagal sama 

se.kali. Kalau te.rnyata tre.atme.nt yang dite.rapkan te.rse.but tidak be.rhasil maka 

pe.rlu ada pe.nge.ce.kan ke.mbali ke.be.lakang factor-faktor apa yang mungkin 

me.njadi pe.nye.bab ke.gagalan tre.atme.nt te.rse.but. Mungkin program yang 

disusun tidak te.pat. Se.hingga tre.atme.nt- nya juga tidak te.pat, atau mungkin 

diagnosisnya yang ke.liru, dan se.bagainya.(Pratiwi, 2022) 

Diagnosis ke.sulitan be.lajar dilakukan de.ngan te.knik te.s dan nonte.s. Te.knik yang 

dapat digunakan guru untuk me.ndiagnosis ke.sulitan be.lajar antara lain: te.s prasyarat 

(prasyarat pe.nge.tahuan, prasyarat ke.te.rampilan), te.s diagnostik, wawancara dan 

pe.ngamatan. 

a. Te.s prasyarat adalah te.s yang digunakan untuk me.nge.tahui apakah prasyarat yang 

dipe.rlukan untuk me.ncapai pe.nguasaan kompe.te.nsi te.rte.ntu te.rpe.nuhi atau be.lum. 

Prasyarat ini me.liputi prasyarat pe.nge.tahuan dan prasyarat ke.te.rampilan. 

b. Te.s diagnostik digunakan untuk me.nge.tahui ke.sulitan pe.se.rta didik dalam 

me.nguasai kompe.te.nsi te.rte.ntu. 

c. Wawancara dilakukan de.ngan me.ngadakan inte.raksi lisan de.ngan pe.se.rta didik 

untuk me.nggali le.bih dalam me.nge.nai ke.sulitan be.lajar yang dijumpai pe.se.rta 

didik. 
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d. Pe.ngamatan dilakukan de.ngan jalan me.lihat se.cara ce.rmat pe.rilaku be.lajar siswa. 

Dari pe.ngamatan te.rse.but diharapkan dapat dike.tahui je.nis maupun pe.nye.bab 

ke.sulitan be.lajar siswa. 

Te.s diagnostik untuk me.nge.tahui ke.sulitan be.lajar yang dialami ole.h pe.se.rta didik 

dapat dilakukan se.cara ke.lompok maupun individual. Sasaran utama te.s diagnostik be.lajar 

adalah untuk me.ne.mukan ke.ke.liruan- ke.ke.liruan atau ke.salahan konse.p dan ke.salahan 

prose.s yang te.rjadi dalam diri pe.se.rta didik ke.tika me.mpe.lajari suatu topik pe.lajaran 

te.rte.ntu.  

Ide.ntifikasi ke.sulitan pe.se.rta didik me.lalui te.s diagnostik be.rupaya me.mpe.role.h 

informasi te.ntang profil pe.se.rta didik dalam mate.ri pokok, pe.nge.tahuan dasar yang te.lah 

dimiliki pe.se.rta didik, pe.ncapaian indikator, ke.salahan yang biasa dilakukan pe.se.rta didik, 

dan ke.mampuan dalam me.nye.le.saikan soal yang me.nuntut pe.mahaman kalimat. 

Se.dangkan te.knik diagnostik nonte.s (se.pe.rti wawancara, angke.t, dan pe.ngamatan) 

dilakukan untuk me.ngide.ntifikasi ke.sulitan pe.se.rta didik yang tidak dapat diide.ntifikasi 

me.lalui te.knik te.s. Informasi yang dapat dipe.role.h dari te.knik nonte.s misalnya, untuk 

me.nge.tahui ke.biasaan be.lajar pe.se.rta didik, ke.le.mahan fisik, ke.le.mahan e.mosional, 

ke.adaan ke.luarga, cara guru me.ngajar, dan se.bagainya.(Mujhirul Iman, M.Pd., 2024)  

Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

a. Pe.nge.rtian Strate.gi 

Strate.gi dapat diartikan se.bagai pe.re.ncanaan yang be.risi te.ntang se.rangkaian 

ke.giatan yang dide.sain untuk me.ncapai tujuan pe.ndidikan te.rte.ntu.(Sahro, 2021) 

Abdul Majid, me.nge.mukakan bahwa strate.gi (strate.gy) be.rasal dari “kata be.nda” 

dan “kata ke.rja” dalam bahasa yunani. Se.bagai kata be.nda, strate.gos me.rupakan gabungan 

kata stratos (milite.r) de.ngan “e.go” (me.mimpin). Se.bagai kata ke.rja, strate.gos be.rarti 

me.re.ncanakan (to plan). De.ngan de.mikian strate.gi adalah suatu pola yang dire.ncanakan dan 

dite.tapkan se.cara se.ngaja untuk me.lakukan ke.gitan atau tindakan.(Sa’adah, 2018) 

b. Strate.gi Guru Me.ngatasi Ke.sulitan Be.lajar 

1) Me.mbe.ri hukuman (Punishme.nt)  

Me.mbe.rikan hukuman biasanya dapat me.nimbulkan pe.rse.psi ne.gative. pada 

anak te.rhadap ke.giatan be.lajar, jika kondisi ini dibiarkan te.rus-me.ne.rus maka akan 

me.nimbulkan masalah te.rhadap e.mosi dan prilaku anak, akibatnya anak akan 

me.rasa ce.mas, de.pre.si, fobia se.kolah, dan se.bagainya, Pe.rubahan pe.rilaku akibat 

se.ringnya me.mbe.ri hukuman, ole.h kare.na itu, pe.mbe.rian hukuman ke.pada anak 
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harus me.lihat faktor-faktor yang se.suai misalnya: hukuman akan me.motivasi dia, 

hukuman tidak akan me.ncide.rai siswa dan lain-lainya. 

2) Be.lajar sambil be.rmain  

Be.rmain bagi siswa me.rupakan ke.giatan yang dilakukan untuk ke.se.nangan 

atau ke.puasan, me.lalui ke.giatan be.rmain, anak-anak dapat me.mpe.role.h informasi 

yang le.bih baik, alasannya pe.se.rta didik tidak me.rasa je.nuh saat pe.rmainan, ini 

artinya se.orang guru harus mampu me.rancang ke.giatan pe.mbe.lajaran yang me.narik 

dan me.nye.nangkan. 

3) Me.ngulang-ulang pe.lajaran 

Sifat anak didik yang se.ring lupa dan binggung, me.njadikan pe.mbe.lajaran 

de.ngan me.tode. me.ngulang-ulang mate.ri pe.rlu dilakukan, me.ngulang-ulang mate.ri 

akan me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada anak didik untuk me.ngingat-ingat pe.lajaran 

tanpa me.re.ka sadari, me.lalui soal yang be.rvariasi pastinya anak tidak akan bosan 

saat pe.lajaran me.re.ka di ulang- ulang. 

4) Me.ndorong murid supaya me.njadi se.orang pe.mbe.lajar.  

Strate.gi ini dapat dilakukan guru untuk me.ningkatkan se.mangat be.lajar 

pe.se.rta didik adalah me.ndorong atau me.motivasi siswa agar me.njadi se.orang 

pe.mbe.lajar, de.ngan me.njadi se.orang pe.mbe.lajar, be.rarti me.re.ka me.nyadari 

pe.rannya se.bagai siswa, yakni be.lajar. jadi dalam me.ndorong siswanya me.njadi 

pe.mbe.lajar, se.orang guru juga diharapkan dapat me.njadikan al-Qur’an dan sunnah 

se.bagai sarana untuk me.ndongkrak se.mangat be.lajar siswa, yaitu de.ngan 

me.nce.ritakan pula be.rbagai fadhilah me.nuntut ilmu.  

5) Me.nciptakan suasana be.lajar yang nyaman dan me.nye.nangkan. 

Ciptakan iklim yang nyaman buat anak didik anda iklim yang nyaman akan 

me.nghilangkan ke.canggungan siswa, baik se.sama guru maupun antar siswa se.ndiri. 

hal ini juga bisa me.ndorong siswa untuk me.ngajukan pe.rtanyaan, se.hingga 

komunikasi antara pe.ndidik dan anak didik dapat te.rbangun. 

6) Me.ne.rapkan me.tode. be.lajar yang te.pat.  

Me.tode. pe.ngajaran se.suai de.ngan yang diungkapkan ole.h Thoifuri dalam 

bukunya Zae.nal Mustakim bahwa me.tode. pe.ngajaran adalah cara yang dite.mpuh 

guru dalam me.nyampaikan bahan ajar ke.pada siswa se.cara te.pat dan ce.pat 

be.rdasarkan waktu yang te.lah dite.ntukan se.hingga dipe.role.h hasil yang maksimal. 

(Sahro, 2021) 
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Se.te.lah guru me.nge.tahui ke.sulitan be.lajar siswa maka strate.gi yang dapat dilakukan 

guru yaitu me.mbe.rikan bantuan be.rlangsung se.cara te.rus me.ne.rus dan diadakan pe.nilaian 

untuk me.nge.tahui ke.te.patan strate.gi yang dibe.rikan se.suai de.ngan je.nis ke.sulitan yang 

dihadapi se.pe.rti: (a) Me.mbe.rikan tugas-tugas tambahan dalam pe.lajaran te.rse.but, (b) 

Me.ngubah me.tode. me.ngajar de.ngan me.tode. yang lain yang dipandang le.bih se.suai de.ngan 

ke.mampuan murid, (c) Me.mindahkan ke.lompok, ke.las ataupun se.kolah lain yang 

dipe.rkirakandapat me.mbantu, (d) Me.minta te.man se.bayanya yang le.bih pintar untuk 

me.mbantu dalambe.lajar, (e.) Me.mbe.rikan latihan-latihan, ke.te.rampilan-ke.te.rampilan 

te.rte.ntu yang me.ndasari ke.mampuan be.lajar te.rte.ntu, (f) Me.ngirimkan ke.pada ahli-ahli 

khusus, (g) Me.nge.mbangkan bakat-bakat khusus te.rte.ntu me.lalui be.rbagai ke.giatan.(Kuris, 

2022)  

Strate.gi guru me.ngatasi ke.sulitan be.lajar, tidak dapat dipisahkan dari factor-faktor 

pe.nye.bab ke.sulitan be.lajar. Kare.na itu, me.ncari sumbe.r pe.nye.bab utama dan sumbe.r 

pe.nye.bab lainnya adalah me.njadi mutlak adanya dalam rangka me.ngatasi ke.sulitan be.lajar. 

Ada be.be.rapa langkah yang pe.rlu dite.mpuh dalam rangka me.ngatasi ke.sulitan be.lajar, 

dapat dilakukan me.lalui e.nam tahap yaitu: (1) pe.ngumpulan data, (2) pe.nge.lolaan data, (3) 

diagnosis, (4) Prognosis, (5) pe.rlakuan/ bimbingan, (6) e.valuasi. (Supriyono, 2004)  

Jadi, langkah-langkah me.ngatasi ke.sulitan be.lajar yang harus dilakukan ole.h guru 

adalah: 

1) Pe.ngumpulan Data  

Untuk me.nge.tahui be.rbagai masalah yang te.rjadi pada siswa agar tahu apa 

saja se.bab dari ke.sulitan be.lajar yang siswa alami, ada banyak cara agar 

pe.ngumpulan data ini dapat dilaksanakan se.pe.rti me.ndatangi rumah siswa yang 

me.ngalami ke.sulitan be.lajar, obse.rvasi langsung, me.nge.tahui bagaimana riwayat 

hidup siswa atau bisa juga de.ngan me.nge.te.s pre.stasi be.lajar siswa di se.kolah. 

2) Pe.ngolahan Data  

Me.ngolah data be.rtujuan untuk me.nge.tahui se.cara pasti dan te.pat apa saja 

yang me.njadi ke.sulitan bagi siswa dalam ke.giatan be.lajar me.ngajar. Ada banyak 

cara agar pe.ngolahan data te.rse.but dapat be.rjalan se.suai de.ngan yang diinginkan 

se.pe.rti me.ngide.ntifikasi ke.sulitan be.lajar siswa, ke.mudian dibandingkan de.ngan 

kasus-kasus siswa yang lain, dibandingkan de.ngan pre.stasi be.lajar siswa se.rta 

te.rakhir guru harus me.ngambil inti sari dari ke.sulitan be.lajar siswa te.rse.but. 
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3) Diagnosis  

Diagnosis me.rupakan tahapan dimana guru dapat me.ne.tukan dugaan 

se.me.ntara te.ntang apa saja yang me.njadi ke.sulitan be.lajar siswa se.hingga nanti 

dapat dipe.cahkan de.ngan baik masalah ke.sulitan be.lajar siswa. Be.be.rapa diagnosis 

yang harus dilakukan ole.h guru misalnya, me.nge.tahui apa saja ke.lainan yang ada 

pada siswa, me.nde.skripsikan se.be.rapa jauh ke.sulitan be.lajar yang dialami ole.h 

siswa se.rta be.rbagai tujuan diagnosis lainnya. 

4) Prognosis  

Prognosis adalah ke.giatan dimana guru me.nyusun aktivitas be.rupa 

pe.re.ncanaan yang akan dilakukan untuk me.ngatasi ke.sulitan be.lajar siswa, 

prognosis ini sangat be.rmanfaat agar guru tahu apa saja yang akan disiapkan untuk 

me.ngatasi ke.sulitan be.lajar te.rse.but, mulai dari strate.gi apa yang digunakan sampai 

de.ngan tahap alokasi waktu se.rta e.valuasi pada pe.ningkatan ke.mampuan siswa 

agar ke.sulitan be.lajar dapat te.rpe.cahkan. 

 

5) Pe.rlakuan/ Bimbingan  

Pe.rlakuan me.rupakan tahap pe.ngimple.me.ntasian dari pe.re.ncanaan yang 

te.lah dilakukan se.be.lumnya, me.lalui pe.mbe.rian bimbingan se.cara langsung ke.pada 

pe.se.rta didik yang me.ngalami ke.sulitan be.lajar dan diharapkan pe.laksanaan ini 

akan be.rjalan se.suai de.ngan tujuan yang ingin dicapai yaitu me.ngatasi ke.sulitan 

be.lajar siswa. 

6) E.valuasi  

E.valuasi adalah tahap akhir pada ke.giatan me.ngatasi ke.sulitan be.lajar 

siswa, dimana pada tahap ini nanti guru akan me.nge.tahui apa saja yang me.njadi 

ke.kurangan ke.tika me.mbimbing siswa yang me.ngalami ke.sulitan be.lajar, pada 

e.valuasi ini guru me.nge.tahui se.jauh mana siswa mampu me.nghadapi ke.sulitan 

be.lajar yang me.re.ka alami, apakah gagal atau bahkan bisa me.le.wati ke.sulitan 

te.rse.but. 

 

4. KESIMPULAN 

Ke.sulitan be.lajar me.rupakan ke.tidakmampuan be.lajar atau minimnya fungs ke.rja 

otak atau istilah lainnya adalah gangguan ne.urotlogist. Ke.sulitan be.lajar dapat disimpulkan 

se.bagai gangguan yang be.ragam baik gangguan dalam me.nyimak, me.mbaca, me.nulis 

maupun me.mbaca yang dise.babkan ole.h be.rbagai faktor be.rupa inte.rnal maupun e.kste.rnal. 
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Be.rkaitan de.ngan pe.nge.lompokan dari ke.sulitan be.lajar, se.cara spe.sifik ke.sulitan be.lajar 

te.rbagi me.njadi dua kate.gori be.sar yaitu ke.sulitan be.lajar be.rkaitan de.ngan pe.rke.mbangan 

yang me.rupakan aspe.k ke.se.luruhan dari gangguan pe.rhatian, motorik, bahasa, be.rpikir 

se.rta pe.rse.psi. Ke.mudian ke.sulitan be.lajar akade.mik be.rkaitan de.ngan ke.sulitan dalam 

me.nulis, be.rhitung (mate.matika), dan me.mbaca. Salah satu indikasi dari ke.sulitan be.lajar 

yang be.rkaitan langsung de.ngan pe.rilaku anak se.cara umum yaitu hasil be.lajar re.ndah di 

bawah rata-rata de.ngan pe.rbandingan nilai se.ke.lompoknya atau be.rada di bawah pote.nsi 

yang dimiliki. 

Be.rdasarkan de.ngan faktor yang timbul dari ke.sulitan be.lajar pada anak faktor 

pe.nye.bab ke.sulitan be.lajar yaitu faktor te.rganggunya fungsi otak, faktor he.re.ditas, faktor 

lingkungan & nutrisi. Se.dangkan, jika dilihat dari fe.nome.na ke.sulitan be.lajar yang 

be.rkaitan de.ngan prose.s pe.mbe.lajaran ditinjau dari pre.stasi be.lajar atau pe.rke.mbangan 

akade.mik, maka faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhinya adalah faktor inte.rnal yang datang 

dari dalam diri anak atau pe.se.rta didik. Faktor e.kste.rnal yang be.rkaitan de.ngan kondisi dari 

luar anak atau pe.se.rta didik. Dalam me.nge.ndalikan ke.sulitan be.lajar pe.rlu dilakukan 

de.ngan pe.nanganan yang me.nye.luruh dan pe.nanganan dapat dilakukan pada bidang me.dis 

se.rta pe.ndidikan.  
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